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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis terhadap istilah al-ḥayawān dalam QS. al-‘Ankabūt 

[29]:64 dengan menggunakan pendekatan Ma‘nā Cum Maghzā, penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Makna historis (al-ma'nā al-tārīkhī) menunjukkan bahwa al-ḥayawān 

bermakna kehidupan akhirat yang hakiki, sempurna, dan kekal. Istilah ini 

dipilih Al-Qur'an untuk membedakannya dari kehidupan dunia yang 

bersifat sementara dan melalaikan. 

2. Signifikansi historis (al-maghzā al-tārīkhī) dari penggunaan kata al-

ḥayawān adalah mengarahkan manusia agar tidak menjadikan dunia 

sebagai tujuan utama kehidupan, karena kehidupan yang sesungguhnya 

adalah kehidupan akhirat. 

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghzā al-mutaḥarrik al-muʿāṣir) 

menunjukkan bahwa konsep al-ḥayawān tetap relevan dalam menjawab 

persoalan modern, seperti materialisme, hedonisme, dan krisis spiritual. 

Konsep ini mengajarkan bahwa dunia hanyalah sarana untuk 

mempersiapkan diri menuju kehidupan akhirat yang kekal dan bermakna. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, peneliti, dan 

mahasiswa Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir dalam mengembangkan kajian semantik 

dan penerapan metode Ma‘nā Cum Maghzā, khususnya mengenai tema 

kehidupan. Bagi masyarakat Muslim, penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran bahwa dunia hanyalah sarana untuk 

mempersiapkan kehidupan akhirat. Mengingat penelitian ini terbatas pada 

satu ayat, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji tema al-ḥayawān 

atau kehidupan secara lebih luas dengan menggunakan pendekatan dan objek 

kajian yang berbeda. 

 

 

 

 

 



77 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abd al-Bāqī, Muḥammad Fu'ād. Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur'ān al-

Karīm. Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, t.t. 

Abd al-Rahmat. Implementasi Teori Ma'na Cum Maghza dalam QS. Ibrahim: 24-

27. Skripsi STAIN Majene, 2022. 

Aji, Nahrul Pintoko. “Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer: Pendekatan 

Ma'na Cum Maghza oleh Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA.” Humantech: 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia 2, Special Issue 1 (2022). 

Amir, Abdul Muiz, dan Ghufron Hamzah. “Dinamika dan Terapan Metodologi 

Tafsir Kontekstual.” Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian 14, No. 1 

(2019). 

Aṣfahānī, al-Rāghib al-. Mufradāt Alfāẓ al-Qur'ān. Beirut: Dār al-Qalam, 2020. 

Astapala, Sultan Gholand. “Interpretasi Makna Kata Sulthan dalam Q.S. Ar-

Rahman 33: Analisis Pendekatan Ma‘na Cum Maghza oleh Sahiron 

Syamsuddin.” Journal of Qur'an and Hadith Studies 14, No. 1 (2025). 

Azra, Azyumardi. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium III. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012. 

Bukhārī, al-. Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Beirut: Dār Ṭawq al-Najāh, t.t. 

Fadilah, Adi. “Ma‘na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam 

Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia.” Journal of 

Qur’an and Hadith Studies 8, No. 1 (2019). 

Fāris, Ibn. Mu'jam Maqāyīs al-Lughah. Beirut: Dār al-Fikr, 1979. 

Fazlur Rahman. Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition. 

Chicago: University of Chicago Press, 1982. 

Firdausiyah, Umi Wasilatul. “Urgensi Ma'nā Cum Maghzā di Era Kontemporer: 

Studi Penafsiran Sahiron Syamsuddin atas QS. al-Mā'idah [5]:51.” 

Contemporary Quran 1, No. 1 (2021). 

Hamka. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982. 

Hamzah. Metode Penelitian Kepustakaan Library Research: Kajian Filosofis, 

Teoritis dan Aplikasi Proses dan Hasil. Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2022. 



78 

 

 
 

Hidayat, Akbar Rakhman. Pemaknaan Innamā Amwālukum wa Aulādukum Fitnah 

(QS. at-Tagābun [64]:15) dalam Perspektif Ma‘nā Cum Maghzā. Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Ibn 'Āshūr, Muḥammad al-Ṭāhir. Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr. Tunis: Dār al-

Tūnisiyyah li al-Nashr, 1984. 

Ibn Kathīr, Ismāʿīl. Tafsīr al-Qur'ān al-'Aẓīm. Riyad: Dār Ṭaybah, 1999. 

Ibn Manẓūr. Lisān al-'Arab. Beirut: Dār Ṣādir, t.t. 

Ibrahim. Al-Hayawan dalam Alquran (Analisis Morfologi dan Semantik dalam 

Alquran). Tesis S2 UIN Alauddin Makassar, 2017. 

Iryana dan Risky Kawasati. “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif.” Jurnal 

STAIN Sorong, t.t. 

Izutsu, Toshihiko. Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur'an. Terj. Agus Fahri Husein. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2019. 

Kasmayanti. Konsep Kehidupan Dunia dalam Al-Qur'an (Suatu Kajian Taḥlīlī QS. 

al-Taubah/9:38). Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2021. 

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019. 

Khoirin Ni'mah, dkk. “Kepemimpinan Perempuan dalam Surah An-Nisa' (34): 

Implementasi Makna Ma'nā Cum Maghzā Sahiron Syamsuddin.” Jurnal 

Budi Pekerti Agama Islam 3, No. 2 (2025). 

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016. 

Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qushayrī al-Nīsābūrī. Ṣaḥīḥ Muslim. Beirut: Dār Iḥyā' al-

Kutub al-'Arabiyyah, t.t. 

Nasr, Seyyed Hossein. Islam and the Plight of Modern Man. Chicago: Kazi 

Publications, 2017. 

__________. The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity. San Francisco: 

HarperCollins, 2002. 

Prastowo, Andi. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012. 

Qurṭubī, al-. Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān. Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1964. 



79 

 

 
 

Quraish Shihab, M. Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an. 

Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

__________. Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan 

Umat. Bandung: Mizan, 2018. 

Ṣābūnī, Muḥammad 'Alī al-. Ṣafwah al-Tafāsīr. Kairo: Dār al-Ṣābūnī, 1997. 

Saleh, Sirajuddin. Analisis Data Kualitatif. Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017. 

Sardar, Ziauddin. Islamic Futures: The Shape of Ideas to Come. London: Mansell, 

1985. 

Sari dan Asmendri. “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA.” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan 

Pendidikan IPA 6, No. 1 (2020). 

Shalihah, Fitriatus. “Sahiron Syamsuddin's Contributions to the Methodological 

Discourse of Al-Qur'an Interpretation in Indonesia.” TAFSE: Journal of 

Qur'anic Studies 8, No. 2 (2023). 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2019. 

Syamsuddin, Sahiron. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an. 

Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017. 

__________. Pendekatan Ma'nā Cum Maghzā atas Al-Qur'an dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer. 

Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020. 

__________. Lebih Dekat dengan Ma'nā-cum-Maghzā. Ed. Mahbub Ghozali. 

Yogyakarta: SUKA Press, 2022. 

__________. “Pendekatan Maʿnā-cum-Maghzā: Paradigma, Prinsip, dan Metode 

Penafsiran.” Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 8, No. 2 

(2022). 

Ṭabarī, Muḥammad ibn Jarīr al-. Jāmi' al-Bayān 'an Ta'wīl Āy al-Qur'ān. Kairo: 

Dār Hijr, 2001. 

Tirmiżī, Muḥammad ibn 'Īsā al-. Sunan al-Tirmiżī. Beirut: Dār al-Ḥaḍārah li al-

Nashr wa al-Tawzī', t.t. 

Umam, M. Nurul. Kehidupan Dunia Perspektif Al-Quran (Studi Tafsir Maudhu'i). 

Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2008. 



80 

 

 
 

Wahbah al-Zuḥailī. Tafsīr al-Munīr fī al-'Aqīdah wa al-Syarī'ah wa al-Manhaj. 

Damaskus: Dār al-Fikr, 2009. 

Zamakhsharī, Abū al-Qāsim Maḥmūd ibn 'Umar al-. Al-Kashshāf 'an Ḥaqā'iq 

Ghawāmiḍ al-Tanzīl. Beirut: Dār al-Kitāb al-'Arabī, 1407 H. 

Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


